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RINGKASAN 
 Permasalahan yang muncul saat ini semakin bertambah dari berbagai 
macam sektor, salah satunya dari sektor pendidikan bagi anak-anak yang sangat 
penting dan merupakan suatu hal yang sangat vital karena dari pendidikan itulah 
sebuah mental seseorang terbentuk untuk bisa berfikir dewasa dan kritis serta 
dapat memberikan suatu inovasi baru dalam kehidupan di masa yang akan datang. 
 Banyaknya anak-anak jalanan akhir-akhir ini disebabkan karena 
kurangnya minat belajar dan himpitan ekonomi dari keluarga maupun pengaruh 
dari lingkungan sekitar. Dengan Program PKM-M ini kami berusaha untuk 
membantu dan memberikan suatu pembelajaran untuk anak-anak jalanan yang 
tentunya sangat bermanfaat bagi mereka dan dalam Program “Sang Dajal 
Besanan” ( Sanggar Dongeng Anak Jalanan, Belajar Seni dan Pelatihan 
Kewirausahaan ) ini, kami berusaha untuk memberikan suatu pelatihan yang 
unik dan bermanfaat bagi anak-anak jalanan tersebut. 
 Dalam pelatihan ini kami akan mengajarkan kepada mereka tentang 
bagaimana cara menumbuhkan semangat membaca, belajar untuk mengenal seni, 
dan kita akan mengajarkan kepada mereka cara membuat kretivitas- kreativitas 
dari barang-barang yang tidak terpakai dan barang-barang sederhana agar dapat 
menjadi suatu barang yang memiliki seni tinggi dan memiliki nilai jual yang pada 
akhirnya dapat memberikan pemasukan kepada mereka sehingga diharapkan 
mereka tidak turun ke jalan lagi untuk mengamen dan meminta-minta. 
 Diharapkan setelah pelatihan ini, anak-anak jalanan bisa memiliki minat 
untuk belajar dari sumber-sumber dan dapat mengembangkannya serta mereka 
bisa membuat kreativitas-kreativitas baru yang bernilai seni tinggi dan dapat 
memberikan pemasukan kepada mereka sehingga mereka bisa mencari 
penghasilan tanpa harus mengamen dan meminta-minta lagi, kami berharap 
setelah adanya pelatihan ini dapat mengurangi angka anak jalanan khususnya di 
daerah Banyudono Boyolali. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Belakangan ini makin banyak terlihat adanya Anak-anak jalanan yang 
mengamen dan meminta-minta di jalanan dan perempatan. Yang kami amati 
salahsatunya keberadaan anak-anak jalanan yang mengamen di Pertigaan 
Ngangkruk Banyudono Boyolali yang dinilai sudah sangat menganggu 
pengguna jalan. Mereka terkadang memaksa pengguna jalan yang berhenti di 
traffic light perempatan Ngangkruk untuk memberikan uang. Mereka melakukan 
hal tersebut karena adanya himpitan ekonomi dan minimnya pendidikan yang 
berimbas pada anak-anak yang seharusnya masih dapat mengenyam pendidikan 
dan penghidupan yang layak tidak dapat lagi menikmatinya dan lebih memilih 
untuk turun kejalan dan mencari uang dengan cara mengemis dan meminta-
minta. Bila dibiarkan hal ini akan merusak citra Boyolali, dan dikhawatirkan 
perilaku negatif ini akan berimbas pada perilaku dan mental remaja-remaja yang 
lain, mengingat banyak anak jalanan tersebut banyak yang masih berusia 
dibawah umur. 
Salah satu bentuk pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan 
mengapresiasikan sastra adalah mengapresiasikan sebuah dongeng. Dengan 
bercerita anak dapat mengukur kemampuan untuk mengungkapkan ide yang 
diketahui dari cerita. Kemampuan seorang anak dalam membawakan cerita 
adalah bagian lain dari usaha memperagakan cerita dengan gerakan tubuh dan 
luapan emosi. Setelah mental mereka terbentuk, kemudian kita aplikasikan 
pembelajar tersebut dengan berteater seni, dan belajar untuk membuat 
kreativitas-kreativitas dari bahan yang tidak terpakai dan bahan-bahan sederhana 
tetapi dapat bernilai jual sehingga mereka dapat memperoleh pembelajaran dan 
mampu memberikan bekal keterampilan kepada anak-anak jalanan agar mereka 
dapat berhenti untuk mengamen dan meminta –minta di jalanan dan dengan 
bekal keterampilan yang mereka dapatkan, sehingga dapat memberikan 
pemasukan bagi mereka sehingga keterampilan tersebut dapat dipakai 
dikemudian hari serta dapat mengurangi angka anak jalanan di daerah 
Banyudono Boyolali. 
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B. PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas maka permasalahan 
yang dikaji dalam program kreativitas mahasiswa ini adalah: 
1. Bagaimanakah cara menumbuhkan minat seni dan kreativitas anak-anak jalanan 
dalam memahami pembelajaran tentang dongeng, seni dan kreativitas. 
2. Bagaimana cara menumbuhkan sifat gemar membaca, mendongeng, seni dan 
kreativitas yang bisa bernilai jual bagi anak-anak jalanan. 
 
C. TUJUAN 
 
1. Membantu Anak-anak Jalanan di daerah Banyudono lebih mengenal dan 
Belajar Mendongeng serta pembelajaran seni dan kreativitas. 
2. Menjadikan gemar membaca, minat Seni, menumbuhkan kreativitas dan 
dapat menghasilkan pemasukan bagi anak-anak Jalanan di daerah 
Banyudono Boyolali. 
3. Membantu mengurangi beban pemerintah dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan, minat seni dan kreativitas bagi anak-anak jalanan. 
4. Melatih mereka dengan beberapa keterampilan untuk mendapatkan peluang 
berwirausaha kelak. 
 
D. LUARAN YANG DIHARAPKAN 
 
1. Dari Pelatihan yang diberikan dalam Sanggar Anak Jalanan ini dapat 
menumbuhkan sifat gemar membaca dan menumbuhkan minat seni yang 
mereka miliki serta dapat memunculkan kreativitas yang mereka miliki.  
2. Dari Pelatihan ini, anak-anak jalanan mampu  untuk kreatif menciptakan 
karya-karya yang bisa bernilai dan dapat memberikan pemasukan untuk 
anak-anak jalanan tersebut. 
 
E. KEGUNAAN PROGRAM 
 
1. Sanggar Dongeng Anak jalanan akan dapat menjadikan anak-anak jalanan 
menjadi lebih semangat membaca, mendongeng, belajar tentang kesenian 
dan belajar untuk membuat kreativitas-kreativitas yang berguna dan bernilai 
jual bagi anak-anak jalanan. 
2. Sanggar dongeng anak jalanan bagi anak-anak jalanan di daerah Banyudono 
Boyolali dapat menumbuhkan jiwa sosial, kreativitas anak-anak jalanan yang 
dapat menambah wawasan dan pemasukan bagi anak-anak jalanan serta 
membantu pemerintah daerah Banyudono Boyolali dalam menangani 
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masalah anak-anak jalanan dan membantu menumbuhkan minat seni dan 
minat belajar kepada anak-anak jalanan tersebut. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
Keberadaan anak-anak jalanan yang mengamen di Pertigaan Ngangkruk 
Banyudono Boyolali dinilai sudah sangat menganggu pengguna jalan. Mereka 
terkadang memaksa pengguna jalan yang berhenti di trafficlight perempatan 
Ngangkruk untuk memberikan uang. Bila dibiarkan hal ini akan merusak citra 
Boyolali. Dikhawatirkan perilaku negatif ini akan berimbas pada remaja-remaja 
yang lain, mengingat banyak anak punk tersebut yang masih berusia sekolah. 
Dari permasalahan ini kami tim PKM-M berusaha memberikan bekal 
pelatihan kepada anak-anak jalanan dalam hal melatih membaca, berdongeng, 
belajar berteater seni, dan belajar untuk membuat kreativitas-kreativitas dari 
bahan yang tidak dipakai dan bahan-bahan sederhana tetapi dapat bernilai jual 
sehingga  diharapkan setelah adanya Sanggar Dongeng Anak Jalanan ini mampu 
memberikan pembelajaran dan mampu memberikan bekal keterampilan kepada 
anak-anak jalanan agar mereka dapat berhenti untuk mengamen dan meminta –
minta di jalanan dan dengan bekal keterampilan yang kami berikan dapat 
memberikan pemasukan bagimereka sehingga keterampilan tersebut dapat dipakai 
dikemudian hari serta dapat mengurangi angka anak jalanan di Daerah Banyudono 
Boyolali. 
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BAB III 
METODE PELAKSANAAN 
Realisasi pelaksanaankegiatan pengabdian sesuai dengan program yang 
diusulkan berupa pelatihan membaca, mendongeng dan dengan kegiatan 
kreativitas yang dapat menumbuhkan minat seni anak-anak jalanan dan dapat 
memberikan Pemasukan bagi anak-anak jalanan. Beberapa metode yang akan 
digunakan dalam pelatihan Sang Dajal Besanan ini adalah: 
Metode yang dipakai  Manfaatnya  
 Sosialisasi 
Memberikan informasi tentang 
manfaat pelatihan Sanggar Dongeng 
Anak Jalanan, Belajar Seni dan 
Pelatihan Kewirausahaan bagi anak-
anak jalanan. 
Pengenalan dan Pemahaman karakter 
masing-masing 
Mengajarkan kepada mereka tentang 
bagaimana memahami karakter 
masing-masing dan agar mereka dapat 
mengetahui karakter teman-teman 
mereka dan bisa saling lebih akrab 
sehingga dapat mengerjakan suatu 
karya dengan kompak dan lebih 
kreatif. 
Mengajarkan minat membaca dan 
membuat suatu karangan yang 
diaplikasikan dengan permainan 
Melatih anak-anak jalanan agar mau 
untuk belajar memperoleh ilmu 
pengetahuan dengan cara membaca 
dengan apikasi permainan sehingga 
dapat meningkatkan antusias mereka 
untuk belajar membaca.   
Pengajaran berbahasa Indonesia yang 
baik dan benar terhadap anak jalanan 
serta pelatihan mental 
Anak-anak jalanan diajarkan 
bagaimana berbahasa Indonesia lewat 
bercerita. Mereka dituntut maju satu 
persatu dan menceritakan tentang 
kehidupan mereka dengan bahasa 
Indonesia yang baik 
Belajar mendongeng dengan Metode 
Papan Flannel   
Anak-anak diajarkan untuk membuat 
dongeng atau menampilkan sebuah 
dongeng dengan metode ini 
diharapkan agar anak-anak dapat 
berkreasi dan berimajinasi untuk 
membuat dan menempelkan sendiri 
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gambar atau foto-foto yang alur 
ceritanya dapat dikarang bersama-
sama.  
Pelatihan membuat kreasi seni 
berbahan baku barang bekas 
(handicraft) 
 Anak-anak jalanan diharapkan 
mampu membuat suatu prakarya 
berbahan baku barang bekas yang 
diharapkan akan layak jual di pasaran 
  Pelatihan pembangunan wirausaha 
Anak-anak jalanan dilatih untuk 
mampu berwirausaha kelak dengan 
cara pelatihan membuat kue. 
 Pembelajaran wirausaha beserta 
perealisasiannya 
Anak-anak dilatih untuk mengetahui 
apa itu berwirausaha beserta 
caranyadan mereka dituntun agar 
mampu memasarkan hasil produksi 
mereka ke pasaran masyarakat sekitar. 
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BAB IV 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
 
A. ANGGARAN BIAYA 
 NO JenisPengeluaran  Biaya (Rp) 
1 Bahanhabispakai  Rp 3.205.000,- 
2 Peralatan Penunjang  Rp 645.000,- 
3 Perjalanan  Rp 4.100.000,- 
4 Lain-lain Rp 4.050.000,- 
 
B. JADWAL KEGIATAN 
No Kegiatan 
Bulan 
1 2 3 4 
 
1 ObservasiTempat  X         
2 Penyampaian Ide  X         
3 Pendekatan pada Anak-anak jalanan X         
4  PersiapanPelatihan  X  X       
5 PelaksanaanPelatihan  X   X X  X    
6 Pendampingan danPemantauan  X  X X X    
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran kegiatan 
1. Peralatan penunjang 
Material Justifikasi 
pemakaian 
Kuantitas  Harga satuan (Rp) Jumlah (Rp) 
Papan kayu Sebagai bahan 
pembuatan papan 
flannel 
1 Rp 50.000 Rp 50.000 
Kain flannel Sebagai bahan 
pembuatan papan 
flannel 
4 Rp 15.000 Rp 60.000 
Buku tulis Sebagai media 
belajar 
20 Rp 5.000 Rp 100.000 
Alat tulis Sebagai media 
belajar 
20 set Rp 30.000 Rp 600.000 
Kertas  Sebagai 
mediabelajar 
1 pack Rp 30.000 Rp 30.000 
Peralatan 
membuat kue 
Sebagai media 
pelatihan 
kewirausahaan 
1 paket Rp 400.000 Rp 400.000 
Oven  Sebagai media 
pelatihan 
kewirausahaan 
1 Rp 300.000 Rp 300.000 
Kompor gas 
beserta gas 
Sebagai media 
pelatihan 
kewirausahaan 
1 Rp 300.000 Rp 300.000 
Meja belajar Sebagai sarana 
belajar peserta 
yang berjumlah 20 
orang 
20 Rp 30.000 Rp 600.000 
Pensil warna Sebagai sarana 
pengembangan 
seni dan kreativitas 
melalui 
menggambar 
20 paket Rp 20.000 Rp 400.000 
Papan tulis Sebagai sarana 
pengajaran dan 
pembelajaran 
1 Rp 90.000 Rp 90.000 
Kuas cat Sebagai sarana 
penunjang untuk 
meningkatkan 
kreativitas seni 
5 set Rp 50.000 Rp 250.000 
Spidol Sebagai sarana 
pengajaran dan 
2 Rp 10.000 Rp 20.000 
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pembelajaran 
Penghapus 
papan tulis 
Sebagai pelengkap 
sarana pengajaran 
dan pembelajaran 
1 Rp 5.000 Rp 5.000 
Sub total (Rp) Rp 
3.205.000 
 
2. Bahan Habis Pakai 
Material Justifikasi Pemakaian Kuantitas 
Harga Satuan 
(Rp) Jumlah (Rp) 
Cat 
Sebagai sarana 
penunjang dalam 
pembuatan 
handicraft  5  Rp 25.000  Rp 125.000 
Tinta  
Sebagai penunjang 
sarana prasarana 
pengajaran dan 
pembelajaran (isi 
untuk spidol)   1  Rp 20.000  Rp 20.000 
Bahan kue 
Setiap satu paket 
bahan kue terdiri 
dari bermacam-
macam bahan 
baku untuk 
membuat kue dan 
dapat 
diaplikasikan 
untuk membuat 
berbagi macam 
kue 4 paket  Rp 110.000  Rp 440.000 
Tinner  
 Sebagai sarana 
prasarana dalam 
pelatihan 
kreativitas peserta  1  Rp 60.000  Rp 60.000 
SUB TOTAL (Rp)  Rp 645.000 
 
3. Perjalanan 
Material Justifikasi Perjalanan  Kuantitas 
Harga Satuan 
(Rp) Jumlah (Rp) 
Survei Setiap anggota  3 orang  Rp 100.000  Rp 300.000 
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kelompok 
mengadakan 
survei selama 
beberapa hari 
dan 
menghabiskan 
dana transport 
dan konsumsi 
Monitoring 
dan evaluasi 
Setiap sebulan 
sekali diadakan 
monitoring dan 
evaluasi oleh 
pengurus 
komunitas. 
Monitoring dan 
evaluasi akan 
berjalan 
sebanyak 4 kali  2 orang x 4  Rp 50.000  Rp 400.000 
Konsumsi  
Setiap pertemuan 
akan ada 
konsumsi yang 
ada di setiap 
pertemuan. 
Anggaran untuk 
konsumsi (snack 
dan makan) Rp 
17.000 per orang 
 25 orang x 8 
pertemuan  Rp 17.000 
 Rp 
3.400.000 
SUB TOTAL (Rp) 
 Rp 
4.100.000 
 
4. Lain-lain 
Material Justifikasi 
Perjalanan 
 Kuantitas Harga Satuan 
(Rp) 
Jumlah (Rp) 
Sosialisasi 
program 
 Dalam sosialisasi 
ini para peserta 
seidaknya diberi 
buah tangan agar 
mereka semangat 
dan mau 
mengikuti 
pelatihan dan 
 1  Rp 300.000  Rp 300.000 
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proses belajar 
selanjutnya 
Pembuatan 
laporan 
Dalam pembuatan 
laporan akan 
dibuat setelah 
diadakannya 
pertemuan 
pelatihan 
 1  Rp 150.000  Rp 150.000 
Dokumentasi 
(sewa 
kamera)  
Dokumentasi ini 
menggunakan jasa 
sewa kamera dan 
kameranya berupa 
kamera digital 
atau DSLR 
 8  Rp 50.000  Rp 400.000 
Pembuatan 
seragam 
Pembuatan 
seragam untuk 
peserta dan 
pengurus agar 
mereka lebih 
semangat 
menjalani proses 
pelatihan 
 25 orang  Rp 70.000  Rp 1.750.000 
Instruktur 
pelatihan 
Sebagai 
pembimbing 
ketika membuat 
handicraft 
 2 orang  Rp 150.000  Rp 300.000 
 Sewa tempat Sewa tempat 
untuk melakukan 
pelatihan selama 
beberapa kali 
pertemuan 
  Rp 1.000.000  Rp 1.000.000 
Listrik dan 
air  
Listrik dan air 
sangat digunakan 
dalam proses 
pelatihan, 
terutama pelatihan 
kretivitas dan 
kewirausahaan 
  Rp 150.000 Rp 150.000 
SUB TOTAL (Rp)  Rp 4.050.000 
Total (keseluruhan) 
 Rp 12.000.000 
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Lampiran 3 Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 
 
NO Nama/ NIM Program Studi 
Bidang 
Ilmu 
Alokasi 
Waktu 
(jam/minggu) 
Uraian Tugas 
 1 
Magnalia 
Christ 
Cahyaning 
Ayu 
NIM. 
C0213041 
 Sastra 
Indonesia   
 Ketua 
Kegiatan (18 
jam/minggu) 
 Bekerja Sama dengan Mitra 
 Bersosialisasi kepada 
masyarakat terutama remaja 
tentang rencana kegiatan 
 Mendata dan menyeleksi 
masyarakat yang akan 
berpartisipasi dalam 
kegiatan 
 Memberikan pengarahan 
kepada remaja yang 
berpartisipasi dalam 
kegiatan 
 Menyusun jadwal kegiatan 
 Persiapan kegiatan 
 2 
Irma Nur 
Cahyani  
NIM. 
C0214038 
 Sastra 
Indonesia   
 Anggota  
(18 
jam/minggu) 
 Menjadi Bendahara, 
Mengatur siklus keuangan 
selama pengabdian 
 Membantu ketua dalam 
memberikan pengarahan 
kepada masyarakat yang 
berpartisipasi dalam 
kegiatan 
 Menyiapkan sarana dan 
prasarana 
 3 
Ericka 
Primadany 
Arie 
Permadi 
NIM 
C0214026 
 Sastra 
Indonesia   
 Anggota 
(18 
jam/minggu) 
 Membantu ketua pelaksana 
dalam mendokumentasikan 
pelaksanaan kegiatan 
 Menyiapkan sarana dan 
prasarana 
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Lampiran 6 Denah Detail Lokasi Mitra Kerja 
 
Denah Detail Lokasi Mitra Kerja 
Tempat Pelatihan    : Sanggar Teater Sandal Jepit 
       Dk. Banyudono, ds. Banyudono rt. 04/01 
       Kec. Banyudono, Kab. Boyolali 57373 
Jarak Dari Kampus   :  50 km
 
Lama Perjalanan   : 
 Naik Bis     : 1 Jam 
 Naik Kendaraan Pribadi  : 1 Jam 
Denah Lokasi    : 
 
 
 
 
 
